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ABSTRACT  
Tipe kerpibadian seseorang biasanya dapat diketahui dengan menggunakan 
psikotes. Salah satu jenis psikotes yang sering digunakan adalah Myres-Briggs Type 
Indicator (MBTI). Sebuah aplikasi berbasis web yang dapat melakukan klasifikasi tipe 
kepribadian seseorang berdasarkan cuitan di Twitter diharapkan dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk mengetahui tipe kepribadian seseorang tanpa perlu mengikuti 
psikotes secara konvensional. Selain itu, hasil psikotes juga dapat diketahui secara 
langsung. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan teknik text mining, yaitu dengan 
menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan 
metode klasifikasi Naive Bayes Classifier. Metode TF-IDF digunakan untuk 
memberikan pembobotan kata dari data training dan metode Naive Bayess Classifier 
digunakan untuk mengklasifikasikan data testing berdasarkan data yang telah dilatih 
sebelumnya. Data akan dibersihkan terlebih dahulu sebelum dilatih maupun diuji 
melalui proses preprocessing sehingga informasi yang dihasilkan dapat menjadi lebih 
akurat. Hasil dari penelitian ini adalah dari 100 data yang diuji, 71 data termasuk 
kategori klasifikasi benar sesuai dengan labelnya, sedangkan 29 data termasuk 
kategori klasifikasi salah karena hasil prediksi tidak sesuai dengan labelnya. Tingkat 
akurasi adalah sebesar 71% dengan rincian precision dan recall untuk kelas artisan 
sebesar 63% dan 68%, untuk kelas guardian sebesar 77% dan 68%, untuk kelas 
rational sebesar 64% dan 72%, dan untuk kelas idealist sebesar 83% dan 76%. 
 
Keyword : Kepribadian, Psikotes, Myres-Briggs Type Indicator, Term Frequency-

Inverse Document Frequency, Naive Bayes Classifier. 

PENDAHULUAN  
Tes psikologi atau yang biasa disebut dengan 
psikotes merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk mengetahui jenis 
kepribadian seseorang. Secara umum terdapat 
dua jenis psikotes, yaitu psikotes berbasis 
grafis dan psikotes berbasis kuesioner. 
Psikotes grafis menilai kepribadian seseorang 
berdasarkan gambar yang dibuatnya, 
sedangkan psikotes kuesioner menilai 
kepribadian seseorang berdasarkan jawaban 
yang dipilih terhadap sejumlah pertanyaan 
yang diberikan. Salah satu psikotes kuesioner 
yang sering digunakan adalah Myres-Briggs 
Type Indicator (MBTI). Metode ini digunakan 
secara spesifik untuk mempelajari dan 
memahami cara individu dalam menilai suatu 
keadaan dan mengambil keputusan atas 
keadaan tersebut. Katherine Cook dan putrinya 
yang bernama Isabel Briggs Myers adalah 
orang pertama yang mencetuskan metode ini, 
dimana metode ini merupakan pengembangan 

dari teori kepribadian yang sebelumnya telah 
dicetuskan oleh Carl Gustav Jung [1]. MBTI 
seringkali digunakan sebagai alat untuk 
menguji kepribadian pegawai oleh perusahaan 
untuk menentukan perekrutan seorang 
karyawan. Metode ini mudah dipahami, diolah, 
dan bersifat apliaktif sehingga banyak 
digunakan dalam berbagai penelitian untuk 
mengidentifikasi karakter [2]. Penelitian ini 
menggunakan model Keirsey untuk 
mengelompokkan 16 jenis kepribadian yang 
berasal dari 4 kelompok utama yaitu dimensi 
pemusatan perhatian (extrovert/E vs 
introvert/I), dimensi memahami informasi dari 
luar (sensing/S vs intuition/N), dimensi menarik 
kesimpulan dan keputusan (thinking/T vs 
feeling/F), dan dimensi pola hidup (judging/J vs 
perceiving/P) [3]. Model tersebut dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Model Keirsey Dari Mbti 
No Artisan Guardian  Rational  Idealist 

1 Composer Inspector Champion Architect 
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No Artisan Guardian  Rational  Idealist 

(ISFP) (ISTJ) (ENFP) (INTP) 

2 Crafter 
(ISTP) 

Protector 
(ISFJ) 

Counselor 
(INFJ) 

Fieldmarshal 
(ENTJ) 

3 Performer 
(ESFP) 

Provider 
(ESFJ) 

Healer (INFP) Inventor 
(ENTP) 

4 Promoter 
(ESTP) 

Supervisor 
(ESTJ) 

Teacher 
(ENFJ) 

Mastermind 
(INTJ) 

 
Pada penelitian ini, data training yang 

digunakan berupa sekumpulan dataset 
kepribadian MBTI yang telah memiliki label 
kelas untuk setiap data dan diambil dari situs 
kaggle.com/datasnaek/mbti-type dan berjumlah 
8675 baris data [4], sedangkan data testing 
menggunakan data dari 100 orang tokoh 
terkenal yang sudah diketahui label/kelas 
sebenarnya dengan data yang diambil dari 
situs personality-databases.com. Scraping data 
dalam bahasa inggris diperoleh dari akun 
twitter para tokoh yang telah diverifikasi dan 
minimum memiliki pengikut lebih dari 100.000 
orang.  

Algoritma yang digunakan untuk 
melakukan klasifikasi adalah algoritma naive 
bayes karena algoritma naive bayes 
merupakan algoritma yang mudah 
diimplementasikan dan dilatih meskipun 
dengan sedikit data, sementara kekurangannya 
adalah terdapat sebuah kondisi yang disebut 
zero conditional probability problem. Pada 
penelitian tersebut [5], algoritma naive bayes 
juga dapat digunakan untuk klasifikasi teks, 
filter spam, analisis sentimen dan sistem 
rekomendasi. Apabila tingkat akurasi algoritma 
naive bayes dibandingkan dengan algoritma 
lain seperti K-Nearest Neighbor dan Support 
Vector Machine untuk kasus klasifikasi 
kepribadian Big Five Personality pada Twitter, 
maka naive bayes menghasilkan tingkat 
akurasi yang paling tinggi yaitu 60% [6]. Namun 
untuk klasifikasi bahasa indonesia yang berasal 
dari terjemahan dataset bahasa inggris, tingkat 
akurasi menurun dikarenakan perbedaan 
makna yang sebenarnya antara bahasa inggris 
dengan bahasa indonesia, sehingga tidak 
disarankan untuk melakukan penerjemahan 
terhadap data. 

Klasifikasi kepribadian berdasarkan 
MBTI juga pernah diimplementasikan dengan 
algoritma Support Vector Machine dengan data 
dari akun twitter, dan menghasilkan akurasi 
tertinggi yaitu 88,89% dalam skenario 
perbandingan data training:data testing 
sebanyak 80%:20%. Hal ini cukup menarik 
karena untuk sekenario 90%:10% tingkat 
akurasi mengalami penurunan [7]. Penelitian 
serupa juga dilakukan oleh Bharadwaj, Sridhar, 
Choudhary, dan Srinath [8] yang menyatakan 
bahwa algoritma SVM mengungguli naive 

bayes dan neural network. Namun pada 
penelitian klasifikasi karakter seseorang 
menggunakan algoritma naive bayes dengan 
sumber data Twitter  yang lebih sedikit, yaitu 10 
data training dan 10 data testing seperti yang 
dilakukan oleh Sarwani dan Mahmudy (Sarwani 
dan Mahmudy, 2015) [9] dapat menghasilkan 
tingkat akurasi sebesar 100%. Tidak hanya 
Twitter, forum-forum online seperti 
StackOverflow juga dapat dijadikan sebagai 
sumber data untuk menganalisis kepribadian 
seseorang seperti yang dilakukan oleh Katiyar, 
Kumar, dan Walia [10]. Kepribadian ternyata 
juga dapat memengaruhi pencapaian akademik 
seseorang seperti yang dibuktikan oleh Mulyati 
dan Setiani [11] dengan menggunakan algoritm 
naive bayes, dimana data merupakan hasil 
kuisioner dari para responden yang telah 
mengikuti tes MBTI melalui website 
mbtiforedukasi.com. Data tersebut kemudian 
dibagi menjadi data training dan data testing, 
dimana 63 data yang berasal dari mahasiswa 
jurusan Psikologi angkatan 2014 digunakan 
sebagai data training dan 28 data yang berasal 
dari mahasiswa jurusan TI angkatan 2014 
digunakan sebagai data testing. Tingkat 
akurasi yang diperoleh dari penelitian tersebut 
adalah sebesar 80,95%.  

Oleh karena itu algoritma naive bayes 
dianggap mumpuni untuk digunakan dalam 
klasifikasi kepribadian MBTI melalui cuitan 
twitter. Implementasi akan menggunakan 
python, sehingga diharapkan dapat menjadi 
alternatif bagi para psikolog selain psikotes 
yang dilakukan secara konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Data Pre-processing 

Prapemrosesan data yang dilakukan mencakup 
(1) mengubah semua huruf kapital menjadi 
huruf kecil; (2) menghilangkan setiap kata yang 
memiliki unsur tautan (http), gambar (pic), tagar 
(#), dan username/tag (@); (3) menghilangkan 
unsur angka, dan semua jenis tanda baca dan 
simbol-simbol yang tidak memiliki makna, 
seperti seperti [ “ ™ “, “ © “, “ ℠ “]; (4) 
tokenisasi; (5) menghilangkan semua kata 
penghubung dan stopword, dan (6) 
mengembalikan kata-kata hasil tokenisasi 
menjadi bentuk dasar dengan cara 
menghilangkan awalan, akhiran, dan 
mengembalikan kata tersebut ke bentuk verb-1. 
B. TF-IDF 

Pembobotan pada setiap kata yang 
ada pada setiap kelas menggunakan metode 
Text Frequency–Inverse Document Frequency 
(TF-IDF). Contoh token kata hasil 
prapemrosesan dapat dilihat pada tabel 2. 

 
 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/


Volume 9 No. 1, Juni 2024  MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem)  
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/  p-ISSN: 2548-6985, e-ISSN:2599-3089 

Klasifikasi Kepribadian Myres-Briggs Type Indicator Menggunakan Metode TF-IDF dan Naive Bayes 
Classifier 

Oleh : 1Annisa C, Iwan Setiawan Wibisono 

61 

Tabel 2. Contoh Token Data 
 Artisan Guardian Rational Idealist 

Token  

Kalimat1 

[ paint,  

number,  

guess,  

entertain,  

entertain,  

bad ] 

[ speak, 
white, 
man,  
black, 
amaze] 

[ nation, 
soldier 
independence, 
soldier, soldier 
] 

[ amaze, 
car, 
guess, 
bad, 
amaze ] 

Token 
Kalimat 2 

[ fire,  
soldier, 
black,     
white, fire 
] 

[ cat, 
entertain, 
bad, cat, 
bad ] 

[ country, big, 
small, thunder, 
big ] 

[ chess, 
art, play, 
decision, 
nation ] 

 
Langkah-langkah penyelesaiannya 

adalah: 
1) Menghitung perbandingan antara jumlah 

kata tertentu dengan jumlah kata 
keseluruhan dalam 1 kalimat (Text 
Frequency). 

2) Menghitung perbandingan antara jumlah 
kata tertentu yang muncul pada kalimat 
tertentu dengan jumlah semua kalimat 
yang ada dalam 1 dokumen (Document 
Frequency). 

3) Menghitung invers dari Document 
Frequency sehingga menghasilkan 
Inverse Document Frequency. 

4) Mengalikan Text Frequency dengan 
Inverse Document Frequency sehingga 
mendapatkan Term Frequency-Inverse 
Document Frequency. 

5) Membuat kamus data dari hasil 
perhitungan TF-IDF, dimana token kalimat 
1 dan token kalimat.2 digabungkan. Kata 
yang sama pada token kalimat 1 dan 
token kalimat 2 akan dijumlahkan nilai TF-
IDF nya. Contoh hasil akhir perhitungan 
TF-IDF untuk kelas artisan dapat dilihat 
pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Contoh Perhitungan Tf-IDF Kelas 

Artisan 
 Kata Nilai TF-IDF 

Token 

Kalimat 1 

paint 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

number 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

guess 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

entertain 0,4 x 0,301029995=0,120411998 

Token 

Kalimat 2 

fire 0,4 x 0,301029995=0,120411998 

soldier 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

black 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

white 0,2 x 0,301029995=0,060205999 

 
C. Naive Bayes Classifier 

Metode Naive Bayes Classifier 
digunakan untuk melakukan klasifikasi pada 
data testing dengan cara mengelompokkan 
data testing tersebut ke salah satu kelas 
Artisan, Guardian, Rasional, atau Idealis. 
Langkah-langkah pengerjaannya sebagai 
berikut: 

1) Membagi data testing yang terkumpul 
sesuai dengan keyword user id Twitter 
yang dimasukkan menjadi kalimat-kalimat 
terpisah. 

2) Memecah kalimat menjadi kata dan 
kemudian dilakukan pre-processing. 

3) Memetakan probabilitas setiap kata 
dengan cara mengambil probabilitas 
setiap kata yang sama pada data testing 
dengan yang terdapat di dalam setiap 
kelas data training. Sebagai contoh kata 
“work” pada kelas Artisan memiliki 
probalilitas sebesar W%, pada kelas 
Guardian memiliki probalilitas sebesar X%, 
pada kelas Rasional memiliki probalilitas 
sebesar Y%, dan pada kelas Idealis 
memiliki probalilitas sebesar Z%, maka 
pada data testing yang mengandung kata 
“work” akan memiliki 4 kemungkinan. 

4) Menghitung probabilitas kata dalam data 
testing yang tidak terdapat pada data 
training menggunakan Laplace Smoothing. 

5) Mengalikan probabilitas dari setiap kata 
per kalimat sesuai dengan probabilitas 
yang telah dipetakan. 

6) Membandingkan hasil perkalian antara 4 
kelas dan hasil dengan probabilitas 
terbesar akan menjadi kelas prediksi dari 
data testing tersebut. 

 
Contoh proses klasifikasi data testing: 
1) Diketahui token data testing yang akan 

diklasifikasi: 
Token data testing = [“soldier”, “country”, 
“nation”]  

2) Mencari probabilitas dari data testing 
terhadap masing-masing kelas seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 4. Contoh 
perhitungan kelas artisan adalah dengan 
notasi sebagai berikut: 
P(data testing│Artisan)= 
P(soldier│Artisan)x P(country│Artisan) x 
P(nation│Artisan)x P(Artisan) 

dimana: 
a. P(soldier|Artisan) merupakan nilai TF-

IDF kata “soldier” pada kamus data 
Artisan yaitu 0,06205999.  

b. P(country|Artisan), karena tidak 
terdapat kata country pada kamus data 
Artisan maka: 
P(country│Artisan)=(0+1)/(8+25)=0,03
030 

c. P(nation|Artisan), karena tidak terdapat 
kata nation pada kamus data Artisan  
maka bobotnya juga adalah 0,03030, 
sehingga: 
P(data testing│Artisan) = 0,06205999 x 
0,030303030 x 0,030303030 x 0,25 
P(data testing│Artisan)= 1,382 x 10-5 
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d. Pada tabel 4, nilai naïve bayes 
classifier kelas rational adalah 1,637 x 
10-4, maka token data testing = 
[“soldier”, “country”, “nation”] 
diklasifikasikan sebagai kelas rational. 
 

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 
Data testing Artisan Guardian Rational Idealist 

soldier 0,060205999 0,030303030 0,180617997 0,030303030 

country 0,030303030 0,030303030 0,060205999 0,030303030 

nation 0,030303030 0,030303030 0,060205999 0,060205999 

Likehood 5,5286 x 10-5 2,7826 x 10-5 9,5470x 10-4 5,5286 x 10-5 

Nilai Prior 0,25 0,25 0,25 0,25 

Naive Bayes 1,382 x 10-5 6,957 x 10-6 1,637x 10-4 1,382 x 10-5 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perancangan proses mencakup flowchart untuk 
proses prapemrosesan, perhitungan TF-IDF 
dan klasifikasi naive bayes classifier, 
sedangkan perancangan sistem menggunakan 
usecase diagram, activity diagram dan 
sequence diagram. Sistem ini 
diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman python. Kode program dibagi 
menjadi 4 bagian, yaitu proses pengelompokan 
data, proses training data, proses yang 
dilakukan pada bagian back-end yaitu proses 
uji data/klasifikasi, dan front-end untuk tampilan 
user interface. 
 
A. Perancangan 
Use case diagram digunakan untuk 
menggambarkan interaksi yang terjadi antara 
user dan sistem, seperti yang ditunjukkan pada 
gambar 1, sedangkan activity diagram untuk 
proses klasifikasi data testing yang ditunjukkan 
pada gambar 2 menunjukkan bahwa sistem 
akan melakukan verifikasi user id twitter 
terlebih dahulu. 
 

 
Gambar 1.  Use case diagram 

[Sumber : Penulis, 2024] 
 

 

 
 

Gambar 2.  Activity diagram klasifikasi data 
testing 

[Sumber : Penulis, 2024] 
 
B. Implementasi 
Implementasi user interface dari proses ini 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3.  Halaman Utama 

[Sumber : Penulis, 2024] 
 

Proses selanjutnya adalah melakukan scraping 
terhadap data cuitan pada akun twitter 
tersebut. Hasil scraping akan disimpan dalam 
suatu variable dengan tipe data list, seperti 
yang dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4.  Kalimat hasil scraping 
 

Selanjutnya dilakukan prapemrosesan untuk 
data testing. Contoh kata-kata dengan 
frekuensi tertinggi untuk akun twitter 
“SarahPalinUSA” dapat dilihat pada gambar 5. 
Kata-kata tersebut kemudian digunakan untuk 
perhitungan dalam metode naive bayes 
classifier, sementara kata-kata lainnya tidak 
akan digunakan. Dari hasil perhitungan yang 
ditunjukkan pada gambar 6, maka akan 
diperoleh probabilitas posterior naive bayes 
untuk kelas artisan adalah 5,5 x 10-67, paling 
besar dibandingkan kelas lainnya, sehingga 
akun twitter “SarahPalinUSA” diklasifikasikan 
sebagai kelas artisan. Tampilan hasil klasifikasi 
kepribadian tersebut dapat dilihat pada gambar 
7. Gambar tersebut juga menunjukkan 
persentase kelas dalam bentuk radar chart, 
yaitu untuk kelas artisan sebesar 67%, dan 
untuk kelas-kelas lainnya, yaitu kelas idealist 
sekitar 20%, kelas rasional sekitar 12%, dan 
kelas guardian sebesar 1%. 
 

 

Gambar 5.  Kata dengan frekuensi tertinggi 
 

 

 

Gambar 6.  Hasil Naïve Bayes Kelas Artisan 
[Sumber : Penulis, 2024] 

 

 
Gambar 7.  Hasil klasifikasi  
[Sumber : Penulis, 2024] 

 
C. Pengujian 
Pengujian menggunakan confusion matrix 
seperti tabel 5. Proses pengujian ini mencakup 
tingkat akurasi, precision dan recall. Masing-
masing confusion matrix data training dan data 
testing ditunjukkan oleh tabel 6 dan 7. 
 

Tabel 5. Pengujian Dengan Confusion Matrix 
 Kelas Prediksi 

Kelas 
Sebenarnya 

 Artisan Guardian Idealist Rational 

Artisan TPA EAB EAC EAD 

Guardian EBA TPB EBC EBD 

Idealist ECA ECB TPC ECD 

Rational EDA EDB EDC TPD 

 
Tabel 6. onfusion Matrix Data Training 

    Prediksi 
Aktual Artisan Guardian Rational Idealist Jumlah 

Artisan 55 0 0 0 55 

Guardian 2 48 0 0 50 

Rational 0 1 47 0 48 

Idealist 1 2 0 47 50 

Jumlah 58 51 47 47 203 

 

Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa tingkat 
akurasi data training adalah sebesar 97%. 
Selanjutnya, untuk data testing akan dilakukan 
pengujian tingkat akurasi, nilai precision dan 
recall untuk setiap kelas. 
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Tabel 7. Confusion Matrix Data Testing 
    Prediksi 

Aktual Artisan Guardian Rational Idealist Jumlah 

Artisan 17 2 4 2 25 

Guardian 4 17 4 0 25 

Rational 2 3 18 2 25 

Idealist 4 0 2 19 25 

Jumlah 28 21 28 23 100 

 
 
Tingkat akurasi pada data testing adalah 
sebesar 71%, sedangkan nilai precision dan 
recall untuk masing-masing kelas adalah 
sebagai berikut: 
1. Kelas Artisan, nilai precision sebesar 63% 

dan recall sebesar 68%. 
2. Kelas Guardian, nilai precision sebesar 

77% dan recall sebesar 68%. 
3. Kelas Rational, nilai precision sebesar 

64% dan recall sebesar 72% 
4. Kelas Idealist, nilai precision sebesar 83% 

dan recall sebesar 76% 
Dengan demikian maka dapat dilihat bahwa 
naive bayes classifier cukup menggambarkan 
kemiripan/ kedekatan antara kelas prediksi dan 
kelas sebenarnya, ketepatan antara kelas 
prediksi dengan label yang sudah ditentukan 
dibandingkan dengan total semua kelas yang 
berhasil diprediksi oleh sistem, dan cukup 
berhasil mengidentifikasi semua data yang 
merupakan anggota dari kelas tertentu. 
 
KESIMPULAN  
Metode TF-IDF yang diimplementasikan untuk 
melakukan pembobotan terhadap setiap kata 
dengan naive bayes classifier dapat diterapkan 
untuk kasus klasifikasi kepribadian 
berdasarkan cuitan di twitter, meskipun TFIDF 
menghasilkan kata-kata dengan bobot terbesar 
yang berbeda antar-kelas artisan, guardian, 
rational, maupun idealist. Penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan data training dari para ahli 
psikologi secara langsung. Selain itu, teknik 
prapemrosesan dapat diperkaya dengan 
penambahan stopword, kombinasi stemming 
dan lemmatization sehingga dapat dihasilkan 
kata-kata yang lebih mendekati bentuk kata 
dasar.  Metode n-gram juga dapat diterapkan 
sehingga hasil klasifikasi dapat mencakup 
makna kata dalam sebuah konteks kalimat. 
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